BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagal berikut.

1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang digjar
menggunakan metode penemuan terbimbing dengan teknik probing-prompting
dengan siswa yang belgjar menggunakan pembelgjaran konvensional pada po-
kok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung.

2. Kemampuan penaaran matematis siswa yang digar menggunakan metode pe-
nemuan terbimbing dengan teknik probing-prompting lebih tinggi daripada sis-
wa yang digiar dengan pembelgaran konvensional. Hal ini terlihat dari rata-
rata skor hasil tes kemampuan penalaran siswa yang menggunakan metode
pene-muan terbimbing dengan teknik probing-prompting sebesar 19,33 dan

siswa yang menggunakan pembel gjaran konvensional sebesar 12,8.

B. Saran
Metode penemuan terbimbing dengan teknik probing-prompting dapat
dipertimbangkan oleh guru sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan pena-
laran matematis siswa. Pembelgjaran dengan penemuan memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga mendorong

siswa memiliki pengalaman untuk belgjar menemukan pengetahuan di dalam
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situas yang lain. Untuk membangun pengetahuan siswa diberikan stimulus

sebagal proses adaptasi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga

siswa menjadi lebih aktif mengemukakan pendapatnya dan dapat saling menukar
ide secara leluasa.

Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam menerapkan metode
penemuan terbimbing dengan teknik probing-prompting selama proses pembe-
lgjaran berlangsung, yaitu:

1. Guru menyiapkan Lembar Aktivitas Siswa untuk mempermudah siswa pada
saat melakukan penemuan.

2. Sebelum kegiatan berlangsung guru sebaiknya menyusun pertanyaan-perta-
nyaan terlebih dahulu untuk mengarahkan siswa dalam pemahaman konsep
hingga menarik kesimpulan.

3. Dalam melaksanakan metode ini, guru sebaiknya memberikan aturan yang
tegas mengenal waktu pelaksanaan setiap bagian dari kegiatan pembelgjaran

serta memperhatikan dengan seksama proses diskusi siswa.



